BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di bab 4 mengenai
pengaruh tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak yang dilakukan di BPPD Kota Bandung, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
la. Tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bandung. Hal ini dibuktikan
dengan nilai thiwng yang lebih besar dari tiis yaitu 10,781 > 1,98472 dan nilai
signifikansi 0,000 < a 0,05. Selain itu, nilai koefisien beta () dari variabel tingkat
pemahaman perpajakan (X1) bernilai positif yaitu 0,717.
1b. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak restoran di Kota Bandung. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng yang lebih
besar dari tiisis yaitu 11,401 > 1,98472 dan nilai signifikansi 0,000 <a 0,05. Selain
itu, nilai koefisien beta () dari variabel kesadaran wajib pajak (X2) bernilai positif
yaitu 0,755.
2. Tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak restoran
di Kota Bandung. Nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,330 untuk
variabel tingkat pemahaman perpajakan dan 0,680 untuk variabel tingkat
kepatuhan wajib pajak. Nilai Fhiung lebih besar dari Firitis yaitu 81,632 > 3,09. Nilai
signifikansi atau nilai Sig. lebih kecil dari taraf signifikansi (o) yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi 0,627 berarti tingkat
pemamahan perpajakan dan kesadaran wajib pajak mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak sebesar 62,7%. Persamaan regresinya adalah Y = 3,798 +
0,330X; + 0,680X>. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pemahaman
perpajakan dan kesadaran wajib pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak

restoran di Kota Bandung akan semakin meningkat.
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5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

BPPD Kota Bandung diharapkan dapat lebih mensosialisasikan sanksi terkait
perpajakan dengan cara menampilkan sanksi-sanksi yang telah direalisasikan
kepada pelanggar ketentuan perpajakan. Salah satunya adalah sanksi sosial yaitu
penyegelan terhadap restoran-restoran yang melakukan kecurangan. Dengan
begitu, akan timbul efek jera bagi pelaku kecurangan dan wajib pajak lain akan
takut apabila akan melakukan kecurangan dalam perpajakan.

Tingkat kesadaran wajib pajak berupa keinginan untuk membayar pajak perlu
ditingkatkan dengan dilakukannya sosialisasi mengenai pentingnya pajak untuk
pembangunan daerah. Hal ini dikarenakan skor pernyataan mengenai keinginan
untuk membayar pajak memiliki skor terendah.

BPPD Kota Bandung dapat menampilkan hasil realisasi pajak yang diterima
setiap tahunnya digunakan untuk apa saja. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan wajib pajak dan keinginan wajib pajak untuk membayar pajak
menjadi semakin tinggi karena mereka mengetahui uang pajak yang mereka
bayarkan digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Bagi wajib pajak restoran diharapkan agar selalu mentaati peraturan pajak yang
berlaku, salah satunya dengan membayar pajak restoran secara tepat waktu dan
tepat jumlah.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel tingkat pemahaman
perpajakan dan kesadaran wajib pajak sebaiknya memperluas lokasi penelitian
atau mengganti objek pajak yang diteliti. Hal ini dikarenakan agar didapat

perbandingan hasil dari variabel-variabel tersebut.
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